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ABSTRACT

A branch of PT Bank Bukopin in Jakarta is still rely on
manal  Svstem to  give load for micro and small
The is the
information in the form of sheets of paper containing

enlerprises manual  system based on
credit acceptance decision factor. A manager needs a lot
of time assesting the eligibility of an enterprise and
determine the amount of the loan. To overcome this
problem a Decision Support System (DSS) is proposed.

DSS is uwsed to support decision making
organizations, companies and education institutions. The
system is built using PHP language and based on
Analytical Hierarchy Process method (AHP). The AHP
method has the ability to analyze the right candidate to
receive loan. The DSS is expected to provide an efficeint
decision making for credit selection in the branch of PT
Bank Bukopin in Jakarta

in
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1. Pendahuluan

Bank Bukopin adalah salah satu Bank yang dipercaya

oleh pemerintah untuk memberikan fasilitas - KUMK
kepada  masyarakat. Semakin  tingginya  minat
masyarakat untuk mendapatkan KUMK, membuat

pihak Bank kesulitan dalam menentukan siapa yang
layak menerima KUMK atau tidak. Selain itu, proses
penentuan siapa yang layak menerima KUMK masih
dilakukan secara manual, sehingga kurang efisien
dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, penulis
berinisiatif untuk merancang suatu Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dapat membantu pihak Bank
2. Sistem Persamaan Linier. dalam menentukan siapa

=2
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vang layak menerima KUMK, lebih
efisien dalam pelaksanaannya.

Metode AHP dicunakan dalam pencliian ini yaitu

sehingga

dapat

untuk  menentukan calon debitur mana yang layak
menerima  KUMEK dari  Bank Bukopin dengan
mempertimbangkan kriteria-kriteria vang telah

ditentukan oleh pihak Bank tersebut.

Identifikasi masalah adalah belum adanya sistem yang
dapat menghasilkan pendukung keputusan berdasarkan
analisis kriteria calon penerima kredit pada PT.Bank
Bukopin cabang Saharjo Jakarta Hasil penelitian ini
berupa system pendukung keputusan (SPK) yang dapat
digunakan sebagai alat bantu bagi pihak Bank dalam
menentukan siapa yang layak menerima KUMK atau
tidak. berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh pihak
Bank. Namun keputusan akhir tetap berada di pihak Bank
siapa yang layak mendapatkan bantuan kredit.

2. Model, Analisa, Desain, dan Implementasi
2.1 Sistem Pendukung Keputusan
sebuah

bantu
pengambil

sederhana adalah
sebagai  alat
membantu

Definisi  SPK secara
sistem yang  digunakan
menyelesaikan masalah untuk
keputusan (manajer) dalam menentukan keputusan
tetapi tidak untuk menggantikan kapasitas manajer
hanya memberikan pertimbangan. SPK ditujukan untuk
keputusan-keputusan yang memerlukan penilaian atau
pada keputusan-keputusan yang sama sekali tidak dapat
didukung oleh algoritma. [6][7]

SPK  memiliki karakteristik dan kemampuan adalah
sebagai berikut:

e Mendukung seluruh kegiatan organisasi

e Mendukung beberapa keputusan yang saling

e  berinteraksi

e Dapat digunakan berulang

kali dan bersifat
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konstan

e Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan
model

e  Menggunakan baik data eksternal dan internal

e Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal
seeking analysis

e  Menggunakan beberapa model kuantitatif [4][5]

2.2 Metode AHP

Langkah-langkah dalam menggunakan metode AHP
yang dilakukan dalam penelitian ini :
» Menentukan jenis-jenis
KUMK .
e Menyusun kriteria-kriteria tersebut dalam bentuk
matriks berpasangan.
e Menghitung untuk mendapatkan
Kriteria dengan menggunakan

kriteria calon penerima

nilai prioritas
e matrix berpasangan.

s Menguji konsistensi antar nilai prioritas kriteria.

+  Menghitung nilai Indeks Konsisten, dengan Rumus 1

n—1
Persamaan 1 consistency index{2]

Keterangan:
CI = Rasio penyimpangan (deviasi} Konsistensi
(consistency index).
Amax = nilai eigen terbesar dari matrix berordo n
n = banyaknya elemen.

i |

2.3 Implementasi metode AHP

e Menentukan jenis-jenis kriteria calon penerima
KUMK. Kriteria-kriteria yang dibutuhkan calon
penerima KUMK adalah pendapatan, bentuk
jaminan, produktivitas usaha, dan aspek kelengkapan
dokumen.

e Menyusun kriteria-kriteria calon penerima KUMK
dalam matriks berpasangan seperti tabel 1.

Cara pengisian elemen-clemen matriks pada Tabel
1, adalah sebagai berikut:
e Elemen a[i,j] = 1, dimana i = [,2,3.._._.n. Untuk
penelitian ini, n = 4.
e Elemen matriks segitiga atas sebagai mput.

e Menjumlah setiap kolom pada Tabel 1 Menggunakan

pérsamaan: -

A 3
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Kd = Z afi, 4]

i=1

Persamaan 2 perumlahan
Keterangan :
i = Baris
i = Kolom
n = banyak kriteria (4)
Kp = Jumliah kolom Pendapatan

Kj =lJumlah kolom Jaminan
Kpr = Jumlah kolom Produktivitas
Kd = Jumlah kolom Kelengkapan Dokumen

Tabel 1 Matriks Berpasangan untuk Kriteria penerima kLMK

en
i 1
e ST i T
EESEEERERER -033_55»333333_; 1 1
0z 03 1 i }
1,53333333333 | 253333333333 [ 2

e Menentukan nilai elemen kolom kriteria dengan
rumus tiap-tiap sel pada Tabel 2 dibagi dengan
masing-masing jumlah kolom Hasilnya dapat
pada Tabel 2 dengan menggunakan persamaan 3:

”.kp - lr Xpi o .Xp-l } ! Kp
Hej=( Xt . X3/ K

!
i
|
\ Hipr

( Xpr1 . Xpi4 V5 Kar

Hid - ( Xar . Xad )/ Ka

Persamaan 3 ; nilai vektor Eigen

Xpm = Setiap sel kolom Produktivitas

Xdn = Setiap sel kolom Kelengkapan Dokumen

Hkp = Hasil bagi setiap sel kolom Pendapatan dengan
jumlah kolom Pendapatan

Hk;j = Hasil bagi setiap sel kolom Jaminan dengan jumiah
kolom Jaminan

Hkpr = Hasil bagi setiap sel kolom Produktivitas dengan
jumlah kolom Produktivitas

Hkd = Hasil bagi setiap sel kolom Kelengkapan Dokumen

dengan jumlah kolom Kelengkapan Dokumen
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e Menjumlah setiap baris pada Tabel 1 dengan

menggunakan persamaan 4

fBd = Z :J[-’t.j.]

i

Persamaan 4 nilai bobot kolom
Keterangan :
Bp = Jumlah baris Pendapatan
Bj = Jumlah baris Jaminan
Bp = Jumlah baris Produktivitas
Bp Jumlah baris Kelengkapan Dokumen

Tabel 2: Nilai pembagian jumliah kolom criteria nasabah KUMK

I '_E.:.;iﬁ- =

| 0415666666 | 158114035

039473684

« Menentukan prioritas kriteria pada masing-masing
baris pada tabel 2. dengan rumus jumlah baris
dibagi dengan banyak kriteria dengan persamaan 3.

Persamaan 3. nilai prioritas

Keterangan:

Pp = Nilai Prionitas Pendapatan

Pj = Nilai Prioritas Jaminan

Ppr = Nilai Prioritas Produktivitas

Pd = Nilaj Prioritas Kelengkapan Dokumen

hasil perhitungan;

Pendapatan - | 58114035 /4 =0,39325 (39,525%)
Jaminan 1 58114035 /4 =0,39525 (39,525%)
Produktivitas : 0.47149122/4 =0,11787 (11 JTBT7%%)
Kelengkapan Dokumen - 0.36622807/4 = 0.09162 (9,162%)

e Contoh Pemecahan Masalah Menurut Kriteria
Pendapatan Dengan Menggunakan AHP.Misalkan
ada 5 calon yang akan dibanding-kan yaitu A, B, C,
D dan E.hasil nilai yang didapatkan para calon
menurut kriteria pendapatan yang didapatkan dengan
cara perhitungan Matrix perbandingan berpasangan
dapat dilihat pada tabel berikut:

TTT0375 | 0416666666 | 158114035
01315759 | 0. T 0125 | 0.053333333 | GATL9IIZ
007854736 | 007804736 | G125 | 0.083333333 | 0.36622807

Tabel 3 Matrix perbandingan berpasangan calon menurut
kriteria pendapatan

Dengan membagi semua unsur dengan jumlah total pada
kolom bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang
dinormalkan. Nilai vector eigen dihasilkan dari rata-rata
nilai bobot relative untuk setiap baris. Hasilnya pada
tabel 3:

Tabel 4 Matrix perbandingan berpasangan calon menurut
kriteria pendapatan yvang dinormalkan

Vekior

033
03333

03806

Untuk kriteria jaminan, produktivitas dan kelengkapan

dokumen diperoleh hasil tabel berikut:

Tabel 5 Matrix perbandingan berpasangan calon menurut
kriteria jaminan yang dinormalkan

42 0,619
03333 | 04285 | 04838 | 21737
0.0666 | 0,1435 | 0.0322 | 03851
{6,066 | 0,1428 | 0.1612 | 06799
G333 | 0,1425 | 0,612 | 0.9466

Tabel 6. Matrix perbandingan berpasangan calon menurut
kriteria Produktifitas yang dinormalkan
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Tabel 7 Matrix perbandingan berpasangan calon menurut evaluasi calon menurut masing-masing kriteria

kriteria Kelengkapan Dokumen yang dinormalkan denocan faktor bobot kriteria

Tabel 8 Prioritas Global untuk Calon Keseluruhan

02714 (27,14%)
03414 (34,14%)
1389 (13,89%)

e Perhitungan Total Rangking/Prioritas Global
Untuk mencari total rangking untuk masing-masing
calon adalah dengan cara mengalikan  faktor

2 4 Analisa kebutuhan dan perancangan sistem

I Workflow

Murganaisa

Iput data permciron
dan syarat pengsiuan

£AnmaBh pemohon

PermsungIn
yarg akan o

oengan mewnde
AsE

frangiralian uses
verdasaran ool
yarg o dapal

Gambar 1- Workflow sistem



Seminar Nasional Teknologi [nformasi 2012

Keterangan :

Pemohon menganalisa kebutuhan data kredit
yang diajukan oleh marketing dan member

data kriteria pemberian kredit kepada
marketing.
Marketing login ke sistem kemudian

menginput  data  kriteria calon penerima
kredit, sistem memeriksa kelengkapan data
untuk disimpan ke database jika data tidak
lengkap maupun tidak memenuhi Kriteria
sistem  akan menginformasikan data tidak
lengkap.

Manager login sistem akan menampilkan
detail permohonan dan data kriteria calon
penerima kredit yang telah diinputkan oleh
marketing.

2.Data Flow Diagram (level0)

B29

Manager dapat memilih calon penerimaan
kredit yang akan dilakukan perhitungan AHP
untuk pengurutan prioritas pemberian kredit.
Sistem melakukan perhitungan AHP serta
menampilkan dan mengurutkan prioritas calon
penerima kredit dari yang tertinggi hingga yang
terendah.

Manager membuat keputusan pemberian
kredit terhadap calon penerima kredit,
kemudian system menyimpan ke dalam
database.

Maketing dapat melihat hasil dari keputusan
manager kemudian marketing
menginformasikan hasil keputusan manager
kepada calon penerima kredit.

Data FPemchon

Data Syarat Kredit

Pemohon

Y

Konfiemasi pangajuani Sistem Pengambilan
\ Keputusan kredit

Hass Pengajuas Kredi

b

Gambar2 DFD konteks
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Hamil Petimbangan

Manager

/ Data olahan
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3.Data Flow Diagram level |
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4. Entity Relationship Diagram

Pamolon
Tanah

Femotion
jarminan

Fermohan
EPRE

Pemohan
fasilias

Gambar 4 Entity Relationship Diagram

Keterangan gambar 4 :

Propinsi memiliki relasi dengan kota, setiap
propinsi dapat memiliki banyak kota.

Kota memiliki relasi dengan pemohon, setiap
pemohon memiliki satu Kota.

Pegawai memiliki relasi dengan pemohon. setiap
pegawai dapat memiliki banyak pemohon.
Pemohon memiliki 6 relasi , pemohon memiliki
satu kota, satu result, satu pemohon pendapatan,
satu pemohon fastlitas, satu pemohon
produktivitas, dan dapat memiliki banyak
pemohon jaminan.

Result memiliki relasi dengan pemohon, setiap
pemohon memiliki satu result.

Pemohon pendapatan memiliki relasi dengan
pemohon, setiap pemohon

memiliki satu pemohon pendapat.

Pemohon fasilitas memiliki relasi dengan
pemohon,  setiap  pemohon memiliki satu
pemohon fasilitas.

Pemohon produktivitas memiliki relasi dengan
pemohon, setiap pemohon memiliki satu
Pemohon produktivitas
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e Pemohon jaminan memiliki 3 relasi, setiap
pemohon dapat memiliki banyak pemohon
jaminan, setiap jaminan memiliki relasi
dengan  banyak jaminan bpkb dan banyak

jaminan tanah.

e Pemohon tanah memiliki relasi dengan pemohon
jaminan, setiap pemohon jaminan dapat memiliki
banyak pemohon tanah.

e Pemohon bpkb memiliki relasi dengan pemohon
jaminan, setiap pemohon jaminan dapat memiliki
banyak pemohon bpkb.

2.5 Implementasi dan pengujian sistem
1. kebutuhan untuk pengembangan system

Dalam proses pembuatan aplikasi, konfigurasi
komputer yang digunakan adalah notebook Acer Aspire
4520 dengan spesifikasi processor AMD Turion TL-58
1.9 GHz, RAM 1.00 GB dengan sistem operasi
Microsoft Windows Seven. Tetapi aplikasi ini juga
dapat dijalankan dengan konfigurasi minimal komputer
sebagai berikut:



e Prosesor dengan kecepatan proses 1000 MHz

e Sistem Operasi versi Microsoft Windows 98 atau lebih
¢ Memory primer (RAM) berkapasitas 128 MegaByte

e VGA dengan resolusi minimum 800x600 pixel

* Mouse

s Keyboard

2 .implementasi dalam bentuk aplikasi

= login

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan

Penermaan fredt Usaha Sbore dan Kedd

Satamat detang & "ApiEast Sistem Penduking Keput Fenarimsan Kiedil Ushis Biers dad Kecil™ abidi
S e S
Fagiwant
Loge

Gambar 3 mentu login
= Menu

T -Data Pemanan ~— - =

Bama

wrsrmam.

Fassnun

Bl Passwerd

tyze

Gambar 6 form untuk pegawail markenng atau manager

e perhitungan AHP

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan

Penanimann Kredi Usaha Riare dan Hedl

Dizta Pornates

Ioger M < emiia = Seerch:

I 5 abman oy 03 el 0 Faw, 47 budan 394 Dt g 330 T MY Lengkag  Leiad
TrOWRT 1 1 2ol 2 entnies PR

Tabde Dotn Peaviton (Terima)

= wmtries

e e e e
P oedoadna 108000008  Sengafmh 17 belan TROHIA  HTEGRA0Y Cukep e Sesani HTLGHAD Bl -
Shgeriey 101 o 1 eetres v -

Gambar 7 form untuk memasukkan data pemohon

I~

Guineval datang EANAGER Suwi Sanus
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e Tampilan untuk seorang manager

Seorang manager terlebih dahulu melakukan login
sebagai manager untuk dapat melakukan akses
pada aplikasi ini dan mengarahkannya kehalaman
konstanta_bobot.php , pada halaman ini terdapat
tabel bobot kriteria yang dihitung dengan
menggunakan metoda AHP, dimana bobot hasil akhir
kriteria digunakan saat perhitunga total rangking
untuk  masing-masing  calon  dengan  cara
mengalikan faktor evaluasi calon menurut masing-
masing kriteria dengan faktor bobot kriteria.

- Mooy Heitnria
-~ Taiwd Manids Borpraangan

Jarinan

Tabael W

SReb e

$0 YFSESATTINY
Jzminaa 10 WEIES0ATTED
Prouiiistas LLTITRLIBN TS

Earlangeapan Doemnen D09 155 701754 385
Ciambar 7 Konstanta bobot criteria

Halaman  berikuinva  vang dapat diakses oleh
seorang manager adalah halaman perhitungan AHP.
di halaman ini terdapat data calon penerima kredit
dari semua marketing yang telah diinputkan
sebelumnya.

Data Femuhan

Tabls {tata Pemanon {Femding)
Show (0w ewrEa Smarrn

ﬂﬂ-—_mmm
150200 B SaagatSas  13buies  15L000.000 AB0OCCO0  Cwkup  swerketeg]  Dutsf
3 abdren sy WALGDGH Mk 17 Pulen 336000 GO0 IR GEE 000 Lenghap mearketmgl  pels
© 4 Gerrssoy  SOOS00000 fak Sekel  TRbuben 850590000 ETODCHN  Cetmp  motieingl Dolst
Sapwesg 110 3 08 3 entnes - »

'9@'_-\12

- Tasie Dam Pemohoa {Terima)

Snow L - enliies Saarch
O R e T e T S D R Bl
7 mtoadita  THLGOREH0  SengetBam 12BEsn TGOS ToLONe  Coiep  maseonyt Do

Sacwrag 149 ¢ ol 1 nins

Gambar 8 pemilihan calon berdasarkan perhitungan Al {5
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3.HASIL PERCOBAAN
3.1 Hasil perhitungan AHP secara manual

Hasil perhitungan yang dilakukan secara manual,

diperoleh hasil seperti pada tabel 18 berikut:

Tahel 18 tabel pengujian AHP secara manual

Calon penerima KUMK Nilai boboet prieritas calen
Elhami 0,28168 (28,168%)
i Wawan 0,28168 (28,168%)
Gerry .22881 (22,881%)
Abdhan 020873 (20,873%)
3 3 1{106%)

3.2 Hasil perhitungan AHP dengan aplikasi

Hasil perhitungan yang sama, yang dilakukan dalam
aplikasi memberikan hasil seperti yang ditampilkan pada
gambar 9.

ietamal datanyg

Fahle Data Ranking

7 ImAGES

TIDD00.0M Saniat Ras

iy | osmr
00,000 CUF Sangal ik 17 bian PALLEDO00 A0 00T Cukup mﬂﬂi‘irg“ 168N LR
i S00R D00 Teuk Takal  T1bulan ACS0MG0 TAOTOA00 Cubup  marieide? FPEMIN G
< 2N jpepented tad T2titan 396 SCO0G0 168 CHG GO0 LeaghaDn marketng! 2OTEIN SHIIE
¥
Srermang 1 b 4 of 4 ardowen &

3 &1:9!0\:!
Gambar 9 hasil pengujian AHP dengan aplikasi

Berdasarkan gambar 9 dan tabel 18 dapat dilihat bahwa
hasil perhitungan AHP secara aplikasi dan secara manual
sudah sama, sehingga dapat dikatakan perhitungan AHP
secara otomatis sudah akurat dan benar.

4. KESIMPULAN

Metoda AHP dapat digunakan dalam Sistem
pendukung keputusan yang dapat membantu pihak Bank
Bukopin dalam penerimaan pemberian Kredit Usaha
Mikro Dan Kecil (KUMK) yang bersifat multikriteri
dengan menggunakan metode AHP, Aplikasi Sistem
Pendukung keputusan Pemberian KUMK ini membantu
pihak Bank dalam menentukan nasabah penerima
KUMK dengan mengambil nilai hasil akhir nasabah
yang tertinggi. Sistem ini membantu manager mengambil
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keputusan, dengan keputusan akhir berada di tangan
manager sebagai pengambil keputusan.
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